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Abstrak

Avrtikel ini membahas proses komunikasi visual dalam pembuatan konten desain grafis untuk media sosial di
klien Today’s Project. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi dinamika interaksi antara desainer grafis dan klien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi yang baik sangat mempengaruhi hasil desain, dengan tahapan briefing, pengembangan konsep,
dan revisi sebagai elemen kunci. Hambatan dalam komunikasi dapat memperlambat proses dan menurunkan
kualitas desain. Oleh karena itu, strategi seperti penggunaan brief yang jelas dan umpan balik spesifik
diidentifikasi sebagai cara efektif untuk meningkatkan kolaborasi antara desainer dan klien. Penelitian ini
menekankan pentingnya komunikasi dalam menghasilkan konten desain grafis yang sesuai
dengan harapan klien.

Kata Kunci: Proses Komunikasi Visual, Desain Grafis, Today’s Project

PENDAHULUAN

Menurut (P Febi, 2021) komunikasi visual memegang peranan penting dalam strategi
pemasaran digital, terutama di media sosial yang mendominasi konten visual seperti gambar,
ilustrasi, dan video. Meningkatnya penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran
mendorong merek dan bisnis untuk membuat konten desain grafis yang menarik untuk
menjangkau khalayak yang lebih luas. Sementara itu, klien seperti Today's Project yang
beroperasi di ruang kreatif dan digital semakin membutuhkan strategi konten yang efektif untuk
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menghasilkan Kketerlibatan yang tinggi dan meningkatkan kesadaran merek di seluruh
platform media sosial.

Menurut (Mukti M, 2021) desain grafis merupakan salah satu komponen penting dalam
komunikasi visual di media sosial. Melalui desain grafis yang menarik, pesan dari sebuah brand
dapat tersampaikan dengan efektif kepada audiens. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa desain grafis memiliki peran signifikan dalam menarik perhatian pengguna media sosial
serta meningkatkan interaksi dengan audiens. Penggunaan elemen-elemen seperti warna,
tipografi, komposisi, dan gambar yang sesuai dapat menambah daya tarik konten serta
mempengaruhi persepsi audiens terhadap merek tersebut (Arifah & Anggapuspa, 2023). Namun
demikian, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada hasil akhir dari desain grafis atau dampak
visualnya terhadap audiens, dan kurang mengkaji proses komunikasi yang terjadi antara desainer
dan klien selama pembuatan desain tersebut.

Ada kekurangan dalam literatur yang membahas tentang proses komunikasi visual antara
desainer grafis dan klien saat membuat konten desain grafis untuk media sosial. Sebagian besar
penelitian lebih fokus pada tampilan visual konten atau dampaknya terhadap interaksi di media
sosial (Tjahyadi & Antonio, 2023). Padahal, komunikasi antara desainer dan klien merupakan
langkah penting untuk memastikan desain grafis yang dibuat sesuai dengan visi, tujuan, dan
kebutuhan bisnis klien.

Proses komunikasi visual ini melibatkan diskusi tentang konsep desain, pengambilan
keputusan terkait elemen-elemen desain, serta pemberian masukan dan revisi selama pembuatan
konten (Maulani et al., 2017). Minimnya penelitian mengenai dinamika komunikasi ini dapat
menyebabkan kolaborasi antara desainer dan klien menjadi kurang optimal, sehingga hasil desain
grafis mungkin tidak sepenuhnya memenuhi harapan dan kebutuhan bisnis klien.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi proses komunikasi visual dalam
pembuatan konten desain grafis untuk media sosial pada klien Today’s Project. Penelitian ini
berfokus pada memahami interaksi antara desainer grafis dan klien, serta tantangan yang dihadapi
selama proses tersebut. Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana komunikasi yang
efektif dapat mempengaruhi hasil desain, serta strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kolaborasi antara desainer dan klien. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengisi kekosongan
dalam literatur terkait proses komunikasi visual, sehingga dapat membantu memastikan desain
grafis yang dihasilkan selaras dengan visi, tujuan, dan kebutuhan bisnis klien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengkaji proses komunikasi visual dalam pembuatan konten desain grafis di media sosial klien
Today’s Project. Fokus penelitian ini adalah pada dinamika interaksi antara desainer grafis dan
klien selama proses pembuatan konten. Subjek penelitian terdiri dari desainer grafis dan
perwakilan klien yang terlibat dalam komunikasi desain, dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, seperti
catatan revisi dan contoh desain. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mendapatkan
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pemahaman dari perspektif kedua pihak, sementara observasi dilakukan untuk mengamati
langsung proses komunikasi yang terjadi.

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik, yang meliputi proses
transkripsi wawancara, pemberian kode pada data, dan pengelompokan tema untuk menemukan
pola atau hubungan yang penting (Sitasari, 2022). Untuk menjaga keakuratan dan validitas data,
peneliti menerapkan triangulasi data dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber dan
melakukan member checking dengan partisipan agar interpretasi peneliti sesuai dengan
pengalaman mereka (Rahardjo, 2010). Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika, seperti
mendapatkan persetujuan partisipan (informed consent) dan menjaga kerahasiaan data pribadi
(Somantri, 2005). Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengenai proses komunikasi visual serta faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas kerja sama dalam pembuatan konten desain grafis di media sosial Today’s Project.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses komunikasi visual dalam pembuatan desain
grafis untuk media sosial, khususnya pada klien Today's Project. Fokus utama penelitian ini adalah
melihat bagaimana desainer grafis dan klien berinteraksi selama proses tersebut. Berdasarkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang terkumpul, ada beberapa temuan penting yang
meliputi tahap awal komunikasi, proses kolaborasi desain, tantangan yang dihadapi, serta dampak
dari komunikasi tersebut terhadap hasil desain grafis yang dibuat.

1. Komunikasi Awal antara Desainer dan Klien

Pada tahap awal, proses komunikasi visual dimulai dengan pertemuan antara desainer
grafis dan perwakilan klien Today's Project. Di sini, desainer berusaha menggali visi, tujuan, dan
kebutuhan klien. Berdasarkan wawancara dengan klien, ditemukan bahwa mereka biasanya
sudah memiliki gambaran tentang desain yang mereka inginkan, namun sering kesulitan
menjelaskan elemen desain yang spesifik. Banyak klien yang mengandalkan referensi desain dari
media sosial, namun sulit menjabarkan elemen desain yang lebih mendalam.

Menurut (Kusnadi, 2021) sebagai respons, desainer grafis sering kali berperan sebagai
penjelas dan fasilitator. Mereka memberikan saran tentang warna, tipografi, atau komposisi yang
bisa mendukung tujuan merek Klien. Pada titik ini, desainer mengedepankan penjelasan
mengenai konsep-konsep desain, seperti pilihan warna atau font, untuk membantu klien lebih
memahami proses dan elemen desain yang tepat untuk brand mereka.

"Saat pertama kali bertemu, saya lebih banyak menjelaskan pilihan warna atau font yang
sesuai dengan karakter merek. Klien sering memberikan referensi visual yang kurang jelas, jadi
saya harus bertanya lebih detail untuk menyelaraskan dengan visi mereka." (Desainer grafis,
Wawancara 2024)
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2. Wawancara Mendalam
Data yang Dihasilkan:

Respon dari Desainer Grafis, desainer menekankan pentingnya briefing yang jelas.
Seorang desainer menyebutkan bahwa "Jika klien memberikan brief yang detail dan terstruktur,
saya bisa menghasilkan konsep yang lebih sesuai dengan keinginan mereka."

Kesulitan yang sering dihadapi adalah umpan balik klien yang kurang spesifik. Seorang desainer
lain mengatakan, "Kadang-kadang klien hanya mengatakan tidak suka, tapi tidak memberikan
alasan spesifik, sehingga sulit bagi saya untuk melakukan revisi yang tepat."”

Respon dari Klien:

Klien mengakui bahwa sering kali ada ketidakjelasan dalam komunikasi awal. Seorang klien
menyatakan, "Kami sering kali kurang memberikan detail yang cukup pada brief awal karena
terburu-buru, yang menyebabkan revisi lebih banyak di kemudian hari."

Klien juga mengapresiasi pentingnya diskusi dua arah, "Ketika saya memberikan umpan balik
langsung melalui pertemuan virtual, proses revisi menjadi lebih cepat dan hasilnya lebih
memuaskan."

Dari wawancara mendalam, ditemukan bahwa komunikasi yang efektif dan briefing yang
jelas sangat penting dalam memastikan hasil desain yang sesuai dengan ekspektasi (N Zahra &
Yuliana, 2023). Hambatan komunikasi sering kali terjadi akibat umpan balik yang ambigu dan
instruksi yang tidak spesifik dari klien, yang memperlambat proses desain. Penelitian ini
menggarisbawahi perlunya pelatihan komunikasi untuk klien dan desainer dalam menyampaikan
dan menerima umpan balik dengan lebih baik.

3. Observasi Partisipatif
Data yang Dihasilkan:

Selama observasi, peneliti mencatat bahwa proses revisi sering kali menjadi titik kritis di
mana banyak waktu dihabiskan. Observasi mencatat adanya beberapa iterasi revisi, terutama
ketika preferensi klien berubah setelah melihat desain awal.

Peneliti juga mengamati bahwa alat bantu visual seperti mood board sangat membantu dalam
menyamakan visi antara klien dan desainer sebelum konsep desain dikembangkan lebih lanjut
(Yunastiti, 2014).

Observasi menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual membantu mengurangi
jumlah revisi yang diperlukan karena desainer dan klien memiliki referensi yang sama sejak awal.
Selain itu, komunikasi yang terjadi secara langsung melalui pertemuan virtual lebih efektif
dibandingkan dengan komunikasi melalui email atau pesan teks, yang cenderung menghasilkan
miskomunikasi.

4. Dokumentasi
Data yang Dihasilkan:

Dokumentasi meliputi catatan revisi yang dibuat selama proses desain. Terdapat sekitar
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3-5 revisi utama pada setiap proyek desain yang dianalisis. Perubahan yang paling sering diminta
adalah terkait warna, tipografi, dan elemen visual yang dianggap tidak sesuai dengan citra merek.

Contoh desain awal dan hasil akhir menunjukkan perubahan signifikan yang sering kali
dipengaruhi oleh preferensi klien yang berubah setelah melihat desain konsep.

Dokumentasi revisi mengungkapkan bahwa perubahan sering kali terjadi karena ketidaksesuaian
antara visi awal klien dengan hasil desain yang dibuat. Penggunaan brief yang lebih detail dan
alat kolaborasi online seperti Figma atau Adobe XD dapat membantu dalam mengurangi
ketidaksesuaian ini dengan memungkinkan klien melihat dan memberikan umpan balik langsung
pada setiap tahap pengembangan desain.

5. Proses Kolaborasi dan Revisi Desain

Setelah komunikasi awal, desainer mulai mengembangkan desain, yang kemudian
dibahas lebih lanjut dengan klien melalui beberapa tahap revisi. Proses ini melibatkan banyak
diskusi tentang elemen-elemen desain seperti warna, tipografi, gambar, dan komposisi layout.
Berdasarkan observasi, proses revisi ini tidak selalu lancar, karena banyak klien yang
memberikan umpan balik yang sangat subjektif, misalnya dengan mengatakan "warna ini terlalu
mencolok" atau "layout ini terlalu padat”, yang sering kali sulit dipahami oleh desainer (Cahyadi,
2024).

Namun, ada juga situasi di mana klien memberikan umpan balik yang lebih jelas dan
konstruktif, seperti menunjukkan contoh desain yang mereka anggap sesuai dengan visi mereka.
Pada tahap revisi, desainer grafis menggunakan pengetahuan desain untuk memberikan masukan
tentang bagaimana elemen-elemen tersebut bisa lebih efektif, baik dari segi estetika maupun
fungsionalitas.

"Revisi bisa menjadi tantangan besar jika klien tidak tahu secara pasti apa yang mereka
inginkan. Saya harus banyak memberi penjelasan dan mencari cara kreatif agar mereka puas.
Kadang, feedback yang diberikan klien kurang jelas, yang membuat prosesnya menjadi lebih
lama.” (Desainer grafis, Wawancara 2024)

6. Tantangan dalam Proses Komunikasi

Dari wawancara dan observasi yang dilakukan, ada beberapa tantangan utama yang
dihadapi dalam komunikasi visual ini. Pertama, perbedaan persepsi antara desainer dan klien
mengenai estetika dan fungsi desain. Klien sering kali fokus pada hasil akhir yang menarik secara
visual tanpa memperhatikan elemen teknis desain atau fungsi desain dalam konteks pemasaran
media sosial.

Kedua, terbatasnya waktu seringkali membuat proses komunikasi terasa terburu-buru.
Hal ini mempengaruhi kemampuan desainer untuk menggali secara mendalam tentang kebutuhan
Klien. Klien sering kali memiliki tenggat waktu yang ketat untuk mempublikasikan konten,
sehingga mendesak desainer untuk bekerja dalam waktu yang singkat dan terbatas.

Tantangan ketiga adalah kurangnya pemahaman teknis dari klien mengenai elemen-
elemen desain. Beberapa klien tidak sepenuhnya memahami dasar-dasar desain seperti pemilihan
warna atau penggunaan tipografi yang tepat. Hal ini membuat komunikasi menjadi kurang
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efektif, karena desainer harus memberikan penjelasan lebih banyak terkait pilihan desain yang
dibuat.

"Salah satu tantangannya adalah bagaimana membuat klien memahami pentingnya
konsep desain. Terkadang, mereka hanya melihat visual yang 'cantik’, tanpa mempertimbangkan
apakah itu mendukung tujuan branding mereka." (Desainer grafis, Wawancara 2024)

7. Dampak Komunikasi Visual Terhadap Hasil Desain

Hasil desain grafis sangat dipengaruhi oleh sejauh mana komunikasi antara desainer dan
klien berjalan dengan baik. Dalam kasus Today's Project, klien yang lebih terbuka dan mampu
memberikan umpan balik yang jelas dan konstruktif cenderung mendapatkan hasil desain yang
lebih sesuai dengan tujuan mereka. Sebaliknya, klien yang kesulitan memberikan umpan balik
yang jelas atau memiliki ekspektasi yang tidak realistis, sering kali berakhir dengan desain yang
kurang memuaskan.

Dari segi visual, desain yang diproduksi setelah komunikasi yang efektif akan
menghasilkan konten yang lebih menarik di media sosial, yang tercermin dalam tingginya
interaksi (seperti like, comment, dan share) dari audiens (Pertiwi et al., 2024). Bahkan, desain
yang telah melalui beberapa tahap revisi bisa menjadi lebih efektif dalam menarik perhatian
audiens dan memberikan kesan yang konsisten terhadap merek.

"Desain yang terkomunikasikan dengan baik lebih efektif dalam mencapai tujuan kami.
Kami mendapatkan lebih banyak interaksi di media sosial ketika desainer benar-benar
mendengarkan masukan kami." (Perwakilan klien, Wawancara 2024)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi visual yang baik antara
desainer grafis dan klien memegang peran yang sangat penting dalam menghasilkan desain grafis
yang berkualitas. Proses komunikasi ini tidak hanya melibatkan pertukaran visual, tetapi juga
merupakan interaksi yang mendalam antara desainer dan klien untuk mencapai kesepakatan mengenai
elemen-elemen desain yang sesuai dengan tujuan pemasaran.

Komunikasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman kedua belah pihak dan mempercepat
kolaborasi yang lebih efektif. Seperti yang diungkapkan oleh (Kreatif, 2023), pemilihan elemen
desain yang tepat, yang didasarkan pada komunikasi yang jelas dan terbuka, akan menghasilkan
desain yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga efektif dalam mendukung tujuan bisnis.

Namun, kesenjangan pengetahuan antara desainer dan klien sering kali menjadi hambatan
dalam mencapai komunikasi yang efektif. Klien yang kurang memahami prinsip-prinsip dasar desain
perlu diberi edukasi mengenai pentingnya elemen desain, sehingga mereka dapat memberikan umpan
balik yang lebih jelas dan terstruktur. Untuk itu, pendidikan dasar tentang desain grafis bagi klien bisa
menjadi langkah yang berguna untuk meningkatkan kualitas komunikasi (Tjandra & Yuwono, 2022).

Selain itu, manajemen waktu menjadi aspek penting dalam memastikan komunikasi yang
lebih efisien. Pengaturan waktu yang realistis dan adanya timeline yang jelas dapat mengurangi
tekanan pada desainer dan memungkinkan mereka untuk bekerja lebih fokus dan efektif.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi visual yang efektif antara desainer grafis dan
klien sangat penting dalam menghasilkan desain grafis yang sesuai dengan tujuan pemasaran di
media sosial. Komunikasi yang jelas dan terbuka memungkinkan kedua belah pihak untuk mencapai
kesepakatan mengenai elemen desain yang tepat, sehingga menghasilkan konten yang menarik dan
mendukung tujuan bisnis. Tantangan utama dalam proses ini mencakup perbedaan persepsi estetika,
keterbatasan waktu, dan kesenjangan pengetahuan desain antara desainer dan klien. Oleh karena
itu, edukasi tentang dasar-dasar desain bagi klien serta manajemen waktu yang baik dapat
meningkatkan efektivitas kolaborasi dan kualitas hasil desain.
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